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Di Era Masyarakat 5.0
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Pendahuluan

Bahasa Inggris di Indonesia masih berstatus sebagai
bahasa asing atau English as a foreign language (EFL) (Lauder,
2008). Kondisi tersebut menjadikan pengajaran bahasa
Inggris di Indonesia sebagai sebuah tantangan tersendiri.
Dengan status tersebut, eksposur terhadap bahasa Inggris
sebagai bahasa target menjadi terbatas, dominan
mengandalkan materi dan interaksi di dalam kelas. Hal ini
menjadikan pengajaran bahasa Inggris di Indonesia
mempunyai keterbatasan. Maka tidak jarang dijumpai
beragam kesulitan dalam mempelajari bahasa Inggris yang
tercermin dalam kurangnya motivasi (Hasanuddin &
Ciptaningrum, 2021; Nabila et al., 2021) dan kesalahan-
kesalahan berbahasa yang diproduksi oleh para pembelajar di
Indonesia (Harta et al., 2021; Setiarini, 2018).

Agar dapat mengetahui kemahiran pembelajar,
pengajar lazimnya menyusun dan menyelenggarakan tes,
termasuk dalam pengajaran bahasa Inggris. Guru bahasa
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Inggris menyusun soal tes untuk diujikan dan memperoleh
skor sebagai refleksi hasil belajar dan pengukuran
kemampuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan.
Dalam penguasaan keterampilan berbahasa, hanya
mengandalkan skor sebagai refleksi hasil belajar mempunyai
kekurangan, yakni guru kurang terinformasi perihal
pencapaian kemampuan berbahasa peserta didik secara lebih
detail. Callies & Go6tz (2015) menjelaskan bahwa kemahiran
berbahasa seringkali dinilai secara tidak tepat.

Untuk mendukung keberhasilan pengajaran bahasa,
dilakukan berbagai kajian pemerolehan bahasa kedua (second
language acquisition research). Tujuan utama dari kajian-kajian
ini adalah untuk mengungkap prinsip-prinsip yang mendasari
proses pemerolehan bahasa kedua atau pembelajaran bahasa
asing (Ellis, 2015). Mengingat proses pemerolehan dan
pembelajaran bahasa bersifat mentalistik, maka pengukuran
keberhasilannya dilakukan melalui produk yang dihasilkan
oleh pembelajar atau peserta didik, baik berupa produk
kebahasaan lisan maupun tulisan (Ellis, 2015; Granger, 1998,
2002).

Meskipun telah banyak dilakukan, kajian-kajian
pemerolehan bahasa masih banyak menggunakan data
introspektif dan elisitatif yang mempunyai keterbatasan,
termasuk dalam kaitannya dengan validitas data. Data elisit
yang dihasilkan dari riset eksperimental bersifat
terkondisikan sehingga cenderung bersifat artifisial (Granger,
2012; Granger et al., 2015). Sementara itu, data introspektif
juga terbatas mengingat kegiatan berbahasa adalah kegiatan
kolektif dan memerlukan pengetahuan kolektif, bukan
perseorangan (Burkette & Kretzschmar Jr., 2018). Oleh sebab
itu, diperlukan data berupa produksi bahasa pembelajar yang
bersifat natural dan berjumlah besar untuk memperkuat hasil
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kajian pemerolehan bahasa yang selanjutnya digunakan
untuk memperbaiki pengajaran bahasa (Ellis, 2015; Granger,
1998, 2008)

Pada era digital dan teknologi informasi dan memasuki
era Masyarakat 5.0, data kebahasaan dapat dikumpulkan
secara masif dan disimpan dalam machine-readable format
yang memudahkan proses komputasi. Dengan kata lain, data
tersebut disimpan secara digital dan dapat dianalisis secara
komputasional. Dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa
Inggris, data kebahasaan yang berupa produksi tulisan
peserta didik dapat dikumpulkan dalam jumlah yang besar
sebagai big data yang nantinya dapat digunakan untuk
menganalisis perkembangan atau pencapaian keterampilan
berbahasa peserta didik. Koleksi produksi bahasa yang
berukuran besar dan disimpan secara digital ini disebut
sebagal sebuah korpus, atau lebih khusus disebut sebagai
learner corpus atau korpus pembelajar (Flowerdew, 2014;
Granger et al., 2015; McEnery et al., 2019).

Walaupun korpus dan korpus pembelajar cukup
esensial dalam pengajaran bahasa, akan tetapi keberadaan
korpus masih belum banyak dikenal di kalangan praktisi
pengajaran bahasa Inggris di Indonesia (Crosthwaite, 2020;
Oktavianti, 2022; Oktavianti et al., 2022). Selain penggunaan
korpus secara langsung (Data-driven Learning) yang belum
populer (Crosthwaite, 2020; Nugraha et al., 2017), para
pengajar  bahasa Inggris masith  belum  terbiasa
mengumpulkan hasil pekerjaan pembelajar secara masif,
disimpan dalam format elektronik, dan dianalisis untuk
dapat menginformasikan mereka terkait perkembangan
bahasa pembelajar (learner language). Dengan kehadiran
Masyarakat 5.0 dan literasi big data yang semakin meningkat,
penggunaan big data untuk pengajaran bahasa Inggris perlu
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diperkenalkan secara luas di Indonesia. Oleh sebab itu,
tulisan ini akan menguraikan (i) konsep dan penyusunan
korpus pembelajar, (i) beberapa contoh korpus pembelajar
Inggris, (iii) penggunaan korpus pembelajar dalam
pengajaran bahasa Inggris, dan (iv) manfaat yang diperoleh
dari penggunaan korpus pembelajar dalam pengajaran
bahasa Inggris.

Pembahasan

Konsep dan Penyusunan Korpus Pembelajar

Secara umum korpus didefinisikan sebagai kumpulan
teks digital dalam jumlah relatif besar (McEnery et al., 2019;
Timmis, 2015). Korpus dapat dikelompokkan ke dalam dua
tipe, yaitu korpus referensi atau korpus umum dan korpus
spesifik (Crawford & Csomay, 2015). Korpus pembelajar
merupakan salah satu contoh korpus spesifik dan disusun
dari kumpulan produksi bahasa pembelajar baik dalam mode
lisan maupun tulisan yang disimpan secara digital (Granger,
2008; Granger et al., 2015). Korpus pada umumnya dikenal
sebagal big data dalam kajian linguistik dan pengajaran
bahasa (Burkette & Kretzschmar Jr., 2018; Oktavianti, 2022).
Secara lebih spesifik, korpus pembelajar merupakan big data
dalam konteks produksi kebahasaan peserta didik sehingga
dapat digunakan untuk keperluan penelitian pemerolehan
bahasa dan yang lainnya.

Adapun yang dikumpulkan dalam sebuah korpus
pembelajar adalah bahasa pembelajar. Bahasa pembelajar
(learner language) adalah produksi kebahasaan pembelajar
ketika mereka menggunakan bahasa kedua atau bahasa non-
primer (Granger, 2002; Nesselhauf, 2004). Penelitian-
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penelitian pemerolehan bahasa membuktikan bahwa,
terlepas dari silabus yang dikembangkan dan digunakan oleh
guru, pembelajar atau peserta didik akan mempunyai
‘silabus’ mereka sendiri (urutan perkembangan kebahasaan
yang sistematis) (Lightbown & Spada, 2021).

Meskipun korpus pembelajar mempunyai fungsi
penting dalam penelitian dan pengajaran bahasa,
penyusunannya memerlukan perhatian yang serius. Terdapat
beberapa aspek yang harus dicermati saat penyusunan
korpus tersebut, khususnya terkait jenis data pembelajar yang
akan dikumpulkan. Ishikawa (2023) menyatakan bahwa
penyusunan korpus pembelajar perlu memperhitungkan (1)
apa definisi pembelajar bahasa kedua atau bahasa asing yang
akan dianut, (i1) jenis tulisan atau ujaran apa yang akan
dikumpulkan, dan (iii) dan bagaimana proses pengumpulan
data korpus akan dilakukan. Tabel 1 menampilkan tipe data
korpus pembelajar yang perlu dipersiapkan sebelum
melakukan pengumpulan korpus.

Tabel 1. Tipe data korpus pembelajar (Ishikawa, 2023)

Category Major subcategories
(i) Age/School Year Children

Secondary school students
College students
Adult speakers

Proficiency Beginner (Pre-A1l), Novice (A1-A2)
Intermediate (B2-B2)
Advanced (C1-C2)
Professional (English as a lingua
franca)

Area Local/domestic
International
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Category Major subcategories

(i) Production Mode Written (academic essays, business
letters, research papers)
Spoken (monologue, dialogue,
interview)
(i) Data Modality Mono-modal (text only)
Multi-modal (text + audio/video)
Period Cross-sectional (data collected at
one time)
Longitudinal
Annotation Unannotated
Annotated (POS, error, speech
feature)

Sementara itu, Granger (2002) dan Granger et al.
(2015) menegaskan bahwa korpus pembelajar perlu disusun
dengan sistematik dan memperhatikan dua variabel utama,
yakni pembelajar dan pengaturan tugas untuk memperoleh
produksi bahasa pembelajar tersebut. Tabel 2 memaparkan
rincian komponen tiap variabel yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan korpus pembelajar.

Tabel 2. Desain korpus pembelajar (Granger, 2002;
Granger et al., 2015)

Learner Task Setting
e Learning context e Time limit
e Mother tongue e Use of reference tools
e Other foreign e Exam
languages e Audience/interlocutor

e Proficiency
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Beberapa Korpus Pembelajar Bahasa Inggris

Adapun beberapa contoh korpus pembelajar dalam
bahasa Inggris adalah International Corpus of Learner English
(ICLE), Michigan Corpus of Upper-level Student Paper
(MICUSP), British Academic Written Corpus (BAWE), dan
International Corpus Network of Asian Learners of English
(ICNALE).

International Corpus of Learner English ICLE)

International Corpus of Learner English (ICLE) adalah
korpus pembelajar yang terdiri dari esai pembelajar bahasa
Inggris pada tingkat upper intermediate hingga advanced yang
disusun oleh Sylviane Granger di University of Louvain pada
2002. Korpus pembelajar ini berukuran 2,5 juta token saat
pertama kali diluncurkan dan bertambah menjadi 3,9 juta
token pada versi keduanya tahun 2009. Sementara itu, pada
versi terakhirnya, yakni versi ketiga, ICLE berukuran 5,5 juta
kata dan mencakup pembelajar dengan 25 ragam bahasa ibu.
Di samping itu, versi ketiga juga dapat diakses dalam sebuah
website yang memudahkan akses dan memuat lebih banyak
subkorpus baru. Korpus ini memerlukan pembelian Zcense
sebelum dapat digunakan sehingga aksesnya terbatas,
meskipun menjadi pelopor korpus pembelajar bahasa Inggris
di dunia.

Michigan Corpus of Upper-level Student Papers IMICUSP)

Michigan Corpus of Upper-level Student Papers (MICUSP)
merupakan salah satu bagian dari korpus pembelajar yang
disusun oleh Michigan Universirty dan merupakan kumpulan
data tulisan. Adapun kumpulan data tuturan atau ujaran
dikumpulkan dalam Michigan Corpus of Spoken Academic
English. Keduanya dikembangkan oleh FEnglish Language
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Institute pada universitas tersebut. Para guru dan pembelajar
dari seluruh dunia dapat memanfaatkan korpus ini karena
tersedia secara daring dan tidak berbayar. Gambar 1
merupakan tampilan MICUSP yang dapat diakses secara
daring.

mmuuml!ml'z-mmumn
gan Corpus of ve i o

a o yTRIBUTIO
oy cuexTosaer CLEAR SELECTON  GLICKTTO SELECT
d s Prsomion
" o f N Raima P 1%
T | N
Resscon Papw .
|

A

Asgument 1 ’_ W

Creatwe Wring ) Al . |

o \ahaton st QR

Promi D i
BIO CEE ECO EDU ENG MIS 1I0E LIN MEC NRE NUR PHI PHY POL soc L.

Report o Crosm iy 1%

itia 2 1
BIO.GO.151 Invading the Torrtory of Invasives: The Dangers of Biotc Disturbance Biology Argumentative Essay

e The Evolon o Taesiakty: ALook t h Factors bt Drove Tekapods MOw g b s
80,6303 Blology Argumentative Essay
RO.GRILL Igentiying Possitie Targets or Genetic Engineering Siology Proposal
8061011 V. Crolrae: First Steps towards a Spatally Explict Model Blology Proposal
BI0O.GLO7.1 Zebeatish and PGC mis-migration Biology Proposal
810.6206.1 e Biology Proposal
8063021 Linking scales to understand diversity Biology Proposal
B0.GOOLY The Ecology and Epidemiciogy of Plague Biology Report

8060021 Host.Parasita Intaractions: On the Presumed Sympatrc Spociation of Vidua Biology Roport

80,6022 Sensary Drive and Speciaton Biology Report

80.60023 Plant Evolutionary Biology Ropart

\d Spaciaton:

mocomA Review of Rieseberg 2001 A mooy opon)

8060025 O the Origins of Man: Understanding the Last Two Milon Years Bioiogy Report

80,0041 Fetal Endocrine System Blology Report

£10.60.05.1 M (1) TPPS4: A Metallophorphiyin Used for Tumor Identfcaton in MRI Biology Report

BI0.G006.1 Blology Report

810.6007.1 Blology Report

810.6009.1 Nest Selection In Weaver Birds Blology Report
BO.CON3 Fungal Eye Infections Due 1o ReNu MostureLoc: Biology Report

Gambar 1. Tampilan MICUSP

British Academic Written English (BAWE)

British  Academic  Written English  Corpus (BAWE)
dikumpulkan sebagai bagian dari proyek bertajuk An
Investigation of Genres of Assessed Writing in British Higher
Education. Proyek ini didanai oleh Dewan Penelitian
Ekonomi dan Sosial dengan Nomor proyek 2004 - 2007
RES-000-23-0800 (Nesi, n.d.). BAWE terdiri atas esai
mahasiswa dengan kemampuan bahasa Inggris tingkat mahir
di universitas pada pergantian abad ke-21. Korpus ini berisi
kurang dari 3000 tugas siswa berstandar baik dengan jumlah
6.506.995 kata. Adapun cakupan esai adalah empat disiplin
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ilmu, antara lain Seni dan Humaniora, Ilmu Sosial, Ilmu
Hayati dan Ilmu Fisika) dan tingkat sarjana dan magister.

International Corpus Network of Asian Learners of English
(ICNALE)

International Corpus Network of Asian Learners of English
(ICNALE) terdiri atas 14.000 sampel pidato dan esai yang
dihasilkan oleh sekitar 4.000 pelajar di 10 negara dan
wilayah di Asia, serta penutur asli bahasa Inggris yang
dikumpulkan sejak 2007. Data yang dikumpulkan telah
dirilis sebagai modul ICNALE yang berbeda. ICNALE saat
ini terdiri dari tiga modul inti: Esai Tertulis, Monolog Lisan,
dan Dialog Lisan, serta dua modul tambahan: Esai yang
Diedit dan Arsip Pemeringkatan Global. Ini telah menjadi
salah satu korpora pembelajar (LC) terbesar yang berfokus
pada pembelajar bahasa Inggris di Asia. Gambar 2
menunjukkan tampilan web ICNALE Online.

ICNALE Online

The International Corpus Network of Asian Learners of English, Online Version

ICNALE Written Essays.

EE EXXE

Gambar 2. Tampilan ICNALE
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Selain dapat diakses pada web tersendiri, ICNALE juga dapat
diakses dari Corpus Query Program Web (CQPWeb) yang
dikelola oleh Lancaster University. Gambar 3 merupakan
tampilan ICNALE dar1 CQP Web.

Menu ICNALE Written Essays: powered by CQPweb

Corpus queries Standard Query
Standard query

Restricted query

Word lookup

Frequency lists

Keywords

Analyse corpus

Query mode: Sivplecuery (rorecase) @ Simple query language syntax:
Saved query data

Number of hits per page: 50 e

Match strategy.

System messages [

ion of the install your-own-corpus system, I'm happy to announce that I'm increasing the fimits on the size of corpus you

Indexed to CQPweb by
About CQPweb 2020:0% 28

CQPweb main menu

Gambar 3. Tampilan ICNALE dalam CQPWeb

Beberapa contoh yang telah dijelaskan di atas (ICLE,
MICUSP, BAWE, dan ICNALE) adalah korpora daring
yang sudah tersedia atau dapat dibeli izin aksesnya. Para
pengajar atau peneliti juga dapat menyusun korpus
pembelajar dari produksi pembelajar yang diajarnya. Dengan
demikian data yang dikumpulkan dapat menjadi lebih
kontekstual dan hasil pencermatannya akan dapat membantu
pengajar untuk merumuskan pembelajaran yang lebih efektif.
Namun, jenis korpus yang disusun sendiri biasanya
berukuran lebih kecil (small corpus) dibandingkan dengan
yang sudah tersedia secara daring di Internet.
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Penggunaan korpus pembelajar dalam pengajaran bahasa
Inggris (MICUSP)

Korpora pembelajar yang dibahas pada bagian
sebelumnya merupakan korpora yang dapat digunakan
sebagai bahan pengayaan pengajaran bahasa Inggris atau
sebagai refleksi dalam penyusunan materi ajar bahasa
Inggris.

Penggunaan korpus pembelajar yang tersedia daring sebagai bahan
pengayaan dan refleksi

Pada dasarnya penggunaan korpus dalam pengajaran
bahasa digunakan untuk memberikan informasi terhadap
bagaimana bahasa Inggris sesungguhnya digunakan. Materi-
materi yang disusun berdasarkan hasil riset korpus disebut
sebagai corpus-informed materials (McCarthy & McCarten,
2022; Meunier & Reppen, 2015) karena sifatnya yang
terinformasi dari hasil pencarian/kueri di korpus. Materi
yang disusun berdasarkan hasil korpus diharapkan
mendekati penggunaan bahasa Inggris yang aktual. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
materi tersebut dapat menyiapkan peserta didik untuk
berkomunikasi secara kompeten di kehidupan sehari-hari,
khususnya di negara/wilayah berbahasa Inggris (Gilmore,
2007).

Tidak jauh berbeda, korpus pembelajar juga dapat
digunakan untuk menginformasikan para pengajar, penyusun
buku ajar, dan pembuat kebijakan tentang penggunaan
satuan lingual atau fitur gramatika yang dihasilkan
pembelajar, baik secara lisan maupun tulisan. Beberapa
korpora daring yang disebutkan sebelumnya dihasilkan baik
oleh penutur jati bahasa Inggris, penutur bahasa Inggris
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sebagai bahasa kedua, dan penutur bahasa Inggris sebagai
bahasa asing. Korpus pembelajar daring tersebut dapat
digunakan sebagai bahan refleksi dan pengayaan pengajar
bahasa Inggris. Selain itu, para pengajar juga dapat
menjadikan hasil kueri dari korpora tersebut untuk
dibandingkan dengan produksi kebahasaan pembelajar yang
sedang diajar.

Sebagai contoh, pengajar bahasa Inggris yang akan
mengajarkan materi pemarkah wacana on the other hand dapat
melakukan kueri pada MICUSP, dan hasil dari kueri tersebut
dapat digunakan sebagai bahan ajar atau bahan refleksi
terhadap materi yang akan diajarkan. Gambar 4 menujukkan
hasil kueri on the other hand pada esai argumentatif dengan
spesifikasi bidang ilmu tertentu, yaitu Education, English, dan
Linguistics.

@ MICUSP &I

Michugan Corpus of Upper-Leve Studont Papers

CLICK T0 SELECT
Pavet vomamcnn. Qv par 1009 merds

CO [EDU[BNE 5 OF (L] VEC MR MM P PV POL PaY S0C

Showing results in 1 10 10 of 16 papers .
Papeci0| el A B PaperType
EDUGOOS1  Jim Cotert Final Paper Educaten Argumentatve Exsay

warking class cullre. On page ghty two, Laurete says. ‘M

EDU.G2E21

EDUG2031
Tof3nes

Gambar 4. Hasil kueri on the other hand pada MIUCSP
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Dari hasil kueri tersebut nampak bahwa on the other
hand digunakan tidak hanya di posisi inisial, tetapi juga
medial. Selanjutnya, pengajar bahasa Inggris dapat
menjadikan temuan tersebut sebagai bahan rujukan, baik
dalam penyusunan materi ajar, juga sebagai pembanding dari
hasil kueri terhadap korpus pembelajar yang dikumpulkan
dari peserta didiknya.

Penggunaan korpus pembelajar yang disusun dari data bahasa
pembelajar sendiri

Korpus pembelajar disimpan dalam format elektronik
sehingga dapat dianalisis dengan menggunakan soffware atau
tool yang dikembangkan oleh linguis (Granger, 2002;
Granger et al., 2015). Adapun keuntungan penyimpanan
data produksi kebahasaan pembelajar secara digital, antara
lain data tersebut dapat diatur dan dianalisis dengan lebih
mudah (Granger, 2002; Granger et al., 2015). Beberapa
corpus tool atau piranti korpus yang dapat digunakan untuk
menganalisis korpus pembelajar yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti atau pengajar adalah AntConc (Anthony, 2022).
Di bawah ini adalah contoh korpus pembelajar yang
dikumpulkan dari 95 esai mahasiswa kelas Academic Writing
dari Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Semua esai tersebut
dapat dientrikan ke dalam AntConc dengan fitur Create Quick
Corpus. Setelah tersedia dalam AntConc, dapat dilihat bahwa
korpus pembelajar tersebut mempunyai 52.027 kata. Berikut
Gambar 5 menyajikan tampilan AntConc dan korpus
pembelajar yang sudah dientri ke dalam soffware tersebut.
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‘00 AntConc

Target Corpus (&l riot | File | Cluster | N-Gram | Collocate | Word | Keyword
Name: temp
Files: 95

Total Hits: 0 Page Size 100 hits & 00 0 of 0 hits

Tokens: 52027 File Left Context Hit Right Context

1.docx

2.docx

3.docx

4.docx

5.docx

6.docx

7.docx

8.docx

9.docx

11.docx

12.docx

13.docx

14.docx

15.docx

16.docx

17.docx

18.docx

19.docx

21.docx

22.docx

23.docx

24.docx o~ ~
25.docx. Search Query (Words Case  Regex Results Set Al hits ) Context Size 10 token(s) T
58.docx
59.docx
60.docx
61.docx
~~~~~ Sort Options ~ Sort to right ® sot1 IR @ sort2 2R @ Sort3 3R @  Orderbyfreq B

Progress es—

0  san Adv Search

AntConc (version 4.0.8): Ready
Gambar 5. Contoh korpus pembelajar dientri pada AntConc

Setelah korpus termuat dalam AntConc, analisis
kebahasaan dapat dilakukan pada korpus tersebut. Hal ini
penting bagi pengajar bahasa Inggris yang ingin mengetahui
perkembangan kebahasaan peserta didik: apakah mereka
sudah tepat dalam penggunaan fitur lingual atau /exical
bundles tertentu. Sebagai contoh, pengajar dapat meneliti
penggunaan lexical bundle yang juga berfungsi sebagai
pemarkah wacana on the other hand dalam data kebahasaan
peserta didik dan diperoleh hasil seperti dalam Gambar 6.
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Target Corpus
Name: temp
Files: 95

Tokens: 52027

1.docx
2.docx
3.docx
4.docx
5.docx
6.docx
7.docx
8.docx
9.docx
11.docx
12.docx
13.docx
14.docx
15.docx
16.docx
17.docx
18.docx
19.docx
21.docx
22.docx
23.docx
24.docx
25.docx
58.docx
59.docx
60.docx
61.docx

Progress s—

Gambar 6. Hasil kueri on the other hand menggunakan AntConc

AntConc

(XS Plot | File | Cluster | N-Gram | Collocate | Word | Keyword

Total Hits: 6 Page Size 100 hits &) 11to 6 of 6 hits
File Left Context Hit Right Context

1 13.docx rning must use online learning even though  on the other hand there are many advantages that can
2 19.docx rning must use online learning even though  on the other hand there are many advantages that can
3 104.docx Hfits for the continuity of learning. However,  on the other hand  there is also a bad side.

4 91.docx ontent goes viral, we can make a profit. But  on the other hand,  the public can take the lessons

5 121.docx confident with the existing conditions. And on the other hand, by increasing the literacy digital, it
6 67.docx echnology by their parents since childhood.  On the other hand,  one's dependence on social media
Search Query JWords Case Regex Results Set All hits ) Context Size 10 token(s) &

on the other hand| (] Start Adv Search
Sort Options  Sort to right © sortl1 1R @ sort2 2R @ Sort3 3R @  Orderbyfreq B

Time taken (creating KWIC display): 0.132 ms

Dari data di atas dapat diamati bahwa on the other hand

tidak hanya digunakan di posisi inisial, tetapi juga posisi
medial kalimat. Hasil ini selanjutnya dapat dibandingkan
dengan penelusuran pada korpus bahasa Inggris seperti
Corpus of Contemporary American English (COCA), British

National Corpus (BNC), atau Global Web-based English

(GloWbE).

Contoh lain adalah kueri disjungsi but pada korpus
pembelajar sebagaimana tampak pada Gambar 7(a) dan 7(b)

di bawah ini.
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g . op Total Hits: 191 Page Size 100 hits 8 110 100 of 191 bits
Files: 9
Tokens: 52027 File Left Context

1.docx 1 79.docx  the way they dress, Not only for work professionally,
2.doex
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5.docx
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8.docx

9.docx 6 18docx Fill the spare time, 50 the time is not desperately
11.doc:

by 7 69.docx to offend others. Social media gives its users freedom,
13.docx 8  87.docx  flash in the pan. Your virality might increase eye balls,
14.doex

15 docx 9 15.docx 3nline learning gives a student an oppoTtunity to learn
16.docx 10 79.docx 5. Soclal media does not always kead to positive things,
17.docx
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22.docx 13 15.docx  can be use effectively to enhance the learning process
23.docx
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ctunately, in university the enline learning ofte
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s not make you a star. if you
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an't replace the classroom, Classroom learning is

some requirements and weakness that not everyo

& Context Size 10 token(s)

Adv Search

© Son3 3% @ Orderbyfreq @

Time taken (creating KWIC display). 00489 ms.

Gambar 7(a) Hasil kueri but pada fitur KWIC AntConc

AntCone

Target Corpus. xwic | pot | File QENEETI N-Gram | Collocate | Word | Keyword
== D Cluster Types 74 Cluster Tokens 191 Page Size 100 hits & 110 74 of 74 hits
Files: 95

Tokens: 52027 Cluster Rank Freq Range

1.docx 1 buth 116 1

240cx 2 butako 2 14 12

3.docx

adocx 3 butthey 2 14 10

5.docx 4 butthe 431

3::‘ S butthere s 8 8

Sdocx 6 butnot 6 7 7

9.docx 7 butif 7 6 s

11.docx 8 butin 7 6 6

12.docx

23.docx 9 butwe 7 6 6

14.docx 10 but when 7 6 6

15.docx 11 but because 1n 4 4

16.docx

i 12 but many n o4 4

18.docx 13 butas 133 3

19.docx 14 but don 133 3

21.docx

e, :s but for 133 3
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25.docx
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Progress

Time taken (creating KWIC display): 0.0489 ms.

Gambar 7(b). Hasil kueri but pada fitur Cluster, AntConc

Hasil pencarian but pada korpus tersebut menunjukkan
bahwa pembelajar sudah cukup beragam menggunakan but
pada posisi inisial dan media, selaras dengan hasil kueri pada
MICUSP. Namun, masith perlu pencermatan terhadap

kombinasi
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diproduksi pembelajar. Dengan menggunakan fitur cluster
pada Gambar 7, dapat dilthat bahwa disjungsi but
berkonkordansi atau berkookurensi dengan beragam satuan
lingual lainnya, termasuk pronomina, penegasi, kondisional
if, dan lain-lainnya. Terlepas dari beberapa kookurensi yang
lazim, ditemukan penggunaan but because yang perlu
dicermati lebih lanjut sebagai sebuah temuan. Dengan
demikian, pengajar bahasa Inggris dapat membuat keputusan
tentang apa yang selanjutnya perlu ditekankan dan apa yang
dapat dikurangi dari materi ajar atau kegiatan pembelajaran.

Selain fitur KWIC dan cluster, piranti korpus biasanya
mempunyai fitur n-gram yang memungkinkan hasil kueri
berupa kombinasi kata yang sering digunakan bersamaan
dan mempunyai fungsi wacana (lexical bundles) (Biber et al.,
2021; Hyland & Jiang, 2018; Oktavianti & Prayogi, 2022).
Gambar 8 berikut menunjukkan hasil kueri n-gram.

®=0 AntConc

Target Corpus KwiC | Plot | File | Cluster @NEEETM Collocate | Word | Keyword
Name: temp N-Gram Types 1915 N-Gram Tokens 9748 Page Size 100 hits & 110 100 of 1915 hits o
Files: 95
Tokens: 52027 Type Rank Freq Range

1.docx 1 togoviral 1 71 19

2.docx 2 alotof 2 65 40

3.docx
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g :m 5 theuse of 5 51 30

doc

8.doc 6 oneof the 6 s0 37

9.doc 7 onsocial media 7 46 25

1L.doo 8  the stcentury 8 42 12

12.docx

13-d0ck 9 inthe future 9 40 25

14.docx 10  the learning process 10 37 2

15.docx 11 the quality of m 3 19

16.doo

17.dox 12 inthe st 12 28 12

18.docx 13  the world of 13 27 15

19.docx 14 be mastered by 14 26 12

21.doc 15 the development of 14 2 24

22.docx

23 dock 16 susne a0 nn e ac

24.docx Search Query % Words  Case  Regex N-Gram Size 3 OpenSlots 0 C Min.Freq 3 Min.Range 1
25.docx

58.doc

59.do bud 0 | sun
60.doc

61.docx Sortby Type ©  Invert Order

Progress

Time taken (creating cluster list) 0.0523 ms

Gambar 8. Hasil kueri n-gram dengan AntConc
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Hasil kueri pada Gambar 8 tersebut dapat
menginformasikan pengajar perihal lexical bundles yang sering
diproduksi oleh peserta didik. Adapun penguasaan lexical
bundles dapat menunjukkan tingkat kemahiran berbahasa
seseorang (Bal Gezegin, 2019; Fajri et al., 2020; Liu & Chen,
2020; Oktavianti & Sarage, 2021). Oleh sebab itu, perlu
dipastikan bahwa /lexical bundles yang diproduksi pembelajar
kita sudah tepat dengan memeriksa melaluti fitur n-gram pada
AntConc.

Manfaat Korpus Pembelajar

Dengan mengamati pola-pola pada bahasa pembelajar,
para pengajar bahasa dapat menyesuaikan dengan materi
ajar, silabus, dan aspek pedagogis lainnya sehingga dapat
memperkenalkan pembelajaran bahasa yang lebih baik (Ellis,
2015). Korpus pembelajar sebagai sebuah bank data produksi
pembelajar dapat membantu para pengajar untuk mencapai
tuyjuan tersebut. Secara lebih terperinci, berikut adalah
beragam manfaat korpus pembelajar dalam pengajaran
bahasa.

Evaluasi Kemampuan Belajar Bahasa

Korpus pembelajar umumnya dimanfaatkan untuk
mengevaluasi kemampuan belajar bahasa. Evaluasi
diperlukan guna memahami tahap-tahap perkembangan
keterampilan berbahasa para pembelajar (De Florio, 2023).
Dengan korpus pembelajar, kita bisa mendapatkan wawasan
yang lebih mendalam tentang sejauh mana pembelajar telah
menguasai bahasa sasaran. Selain itu, guru, instruktur, atau
peneliti dapat mengetahui secara terukur area-area
kebahasaan mana yang memerlukan perbaikan. Evaluasi
kemampuan belajar bahasa dengan korpus pembelajar
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membantu pengajar untuk memberikan umpan balik yang
lebih terperinci (Callies & Gotz, 2015). Hal ini juga
memungkinkan pengajar untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan lebih baik sesuai dengan kebutuhan.

Pengembangan Materi Ajar

Materi ajar yang disusun sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan kemampuan berbahasa dan
mempertimbangkan data bahasa dari korpus pembelajar
dapat menghasilkan materi yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajar dan memaksimalkan efektivitas
pembelajaran (McCarthy & McCarten, 2022; McEnery et al.,
2019; Meunier & Reppen, 2015). Dengan demikian, materi
ajar tidak disusun berdasarkan intuisi, imajinasi, atau
karangan dari penulis, tetapi didasarkan atas data empiris
dari korpus pembelajar. Artinya, materi ajar yang disusun
dan dikembangkan sudah sesuai dengan tahap kemampuan
belajar si pembelajar sehingga tepat sasaran.

Memahami Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa merupakan hal yang wajar dan
pasti terjadi dalam proses belajar bahasa (Ellis, 2015; James,
2013). Dengan menganalisis data yang terdapat pada korpus
pembelajar, kita dapat mengidentifikasi kesalahan berbahasa
yang kerap dilakukan oleh pembelajar agar selanjutnya dapat
membantu pembelajar dan pengajar dalam mengatasi
kesalahan-kesalahan tersebut (Flowerdew, 2014; Granger et
al., 2015; McEnery et al.,, 2019). Misalnya, kesalahan
gramatika, diksi, bahkan pelafalan. Dengan diketahuinya
kesalahan-kesalahan yang acap terjadi, guru dapat mengajar
dengan lebih spesifik.
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Penelitian Perkembangan Bahasa

Korpus pembelajar sering dimanfaatkan dalam kajian
perkembangan bahasa manusia, sejak anak-anak, remaja,
dan dewasa. Sebagai contoh, penelitian perkembangan
bahasa pembelajar dan dinamikanya, misalnya korpus
pembelajar tingkat PAUD, SD, SMP, SMA, perguruan
tinggi, atau dalam konteks pembelajaran bahasa asing. Selain
itu, tingkat kemahiran seseorang juga dapat lebih terpetakan
dengan dukungan data empiris produksi satuan lingual atau
konstruksi lingual, khususnya mengenai materi yang
diajarkan (contohnya, konstruksi pasif, dll) (Callies & Gotz,
2015). Mengikuti tahapan belajar bahasa kedua yang
dikemukakan oleh Krashen (1982), data yang ditemukan dari
hasil kajian terhadap korpus pembelajar dapat mendukung
para pengajar untuk mencermati kemampuan peserta didik
lebih komprehensif.

Simpulan

Dari paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa korpus
pada umumnya memiliki kebermanfaatan yang signifikan
bagi pengajaran bahasa Inggris, termasuk korpus pembelajar.
Sebagai big data, korpus pembelajar dapat memperkuat hasil
riset pemerolehan bahasa terkait perkembangan bahasa
pembelajar dan dapat menjadi bahan acuan bagi para
pengajar, penyusun buku teks, dan pembuat kebijakan untuk
merumuskan apa yang terbaik bagi peserta didik, khususnya
di konteks EFL. Terdapat beragam pilthan korpus
pembelajar daring yang dapat diakses oleh pengajar atau
pendidik bahasa Inggris. Selain itu, pengajar juga dapat
mengkompilasi korpus pembelajar yang diambil dari
produksi lisan atau tulisan peserta didiknya sehingga data
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yang didapat lebih kontekstual. Akan tetapi, agar dapat lebih
mengenal dan siap menggunakan korpus, pengajar atau
pendidik bahasa Inggris perlu diberi bekal yang cukup
mengenai hakikat korpus, cara kerja korpus, dan
penggunaannya di ruang kelas dan dalam aktivitas
pengajaran bahasa lainnya. Oleh sebab itu, keberadaan mata
kuliah corpus linguistics atau corpus-based language pedagogy
pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris perlu
digalakkan. Adapun paparan dalam tulisan ini masih bersifat
preliminary dan perlu dilanjutkan dengan pembahasan yang
lebih mendalam tentang penggunaan korpus pembelajar di
ruang kelas dan didukung dengan riset empiris tentang
efektivitasnya.
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